




2.1. Penelitian Terdahulu 
Berikut adalah uraian penelitian terdahulu yang digunakan peneliti 
sebagai dasar dalam penelitian saat ini : 
 
2.1.1. I Wayan Iwan Pradnyana (2016) 
Penelitian Iwan Pradnyana bertujuan untuk mengetahui pengaruh 
antara gaya kepemimpinan situasional, motivasi kerja, dan locus of control 
terhadap prestasi kerja auditor dengan buddaya tri hita karana sebagai variabel 
moderasi baik secara parsial maupun simultan yang dilakukan pada 4 kantor 
inspektorat di provinsi Bali. Variabel dependen penelitian menggunakan prestasi 
kerja auditor, sedangkan variabel independen penelitian menggunakan gaya 
kepemimpinan situasional, motivasi kerja, dan locus of control dan buddaya tri 
hita karana sebagai variabel moderasi. Sampel yang digunakan adalah auditor 
yang bekerja pada 4 kantor inspektorat di provinsi Bali. Metode penelitian yang 
digunakan adalah purposive sampling dan teknik analisis penelitian yang 
digunakan adalah analisis regresi berganda, uji t, uji f, dan MRA. Hasil dari 
penelitian ini menunjukan gaya kepemimpinan situasional berpengaruh negatif 
terhadap prestasi kerja auditor, sedangkan motivasi kerja, locus of control dan 
gaya kepemimpinan berpengaruh positif terhadap prestasi kerja auditor yang 





1. Membahas topik yang sama yaitu prestasi kerja auditor atau kinerja auditor. 
2. Menggunakan variable independen yang sama yaitu locus of control. 
3. Sama-sama menggunakan auditor sebagai sample penelitian. 
Perbedaan: 
1. Penelitian terdahulu meneliti di provinsi Bali, sedangkan penelitian saat ini 
meneliti di kota Surabaya. 
2. Pada penelitian terdahulu menggunakan budaya tri hita karana sebagai 
variabel moderasi, sedangkan dalam penelitian saat ini tidak menggunakan 
variabel moderasi. 
2.1.2. I Gusti Agung Made Wira Praktiyasa (2016) 
Penelitian Wira Praktiyasa ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 
Teknik Audit Berbantuan Komputer, pelatihan profesional, dan etika profesi 
terhadap kinerja auditor pada KAP di Provinsi Bali. Variabel independen yang 
digunakan adalah Teknik Audit Berbantuan Komputer, pelatihan profesional dan 
etika profesi, sedangkan variabel dependen menggunakan kinerja auditor. Sampel 
penelitian adalah 94 auditor yang bekerja pada Kantor Akuntan Publik di Provinsi 
Bali yang terdaftar pada IAPI. Teknik analisis data yang digunakan adalah teknik 
analisis regresi linier berganda dan uji t. Hasil dari penelitian terdahulu ini adalah 
Teknik Audit Berbantuan Komputer, pelatihan profesional dan etika profesi 






1. Menggunakan Teknik Audit Berbantuan Komputer sebagai variabel 
independen. 
2. Menggunakan kinerja auditor sebagai variabel dependen. 
Perbedaan: 
1. Pada penelitian terdahulu meneliti KAP di provinsi Bali, sedangkan 
penelitian saat ini meneliti KAP di kota Surabaya. 
2. Penelitian terdahulu menggunakaan variabel independen Teknik Audit 
Berbantuan Komputer, pelatihan profesional dan etika profesi, sedangkan 
penelitian saat ini menggunakan Teknik Audit Berbantuan Komputer 
ditambah dengan computer self-efficacy dan locus of control. 
 
2.1.3. I Gede Girinatha Surya (2016) 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penerapan Teknik 
Audit Berbantuan Komputer (TABK) dan Computer Self Efficacy (CSE) pada 
kinerja auditor. Variabel terikat dari penelitian ini adalah kinerja auditor dan 
variabel bebas terdiri dari Teknik Audit Berbantuan Komputer (TABK) dan 
Computer Self Efficacy (CSE). Sampel penelitian adalah seluruh auditor yang 
bekerja pada Kantor Akuntan Publik di provinsi Bali. Metode yang digunakan 
untuk pengumpulan data adalah kuesioner, sedangkan teknik analisis yang 
digunkan adalah uji validitas, uji asumsi klasik, normalitas, heteroskedastisitas, 
multikolinearitas. Hasil dari penelitian terdahulu ini adalah Teknik Audit 
Berbantuan Komputer (TABK) dan Computer Self Efficacy (CSE) berpengaruh 





1. Menggunakan Teknik Audit Berbantuan Komputer dan computer self efficacy 
sebagai variabel independen. 
2. Menggunakan kinerja auditor sebagai variabel dependen. 
3. Menggunakan kuesioner sebagai penggumpulan data. 
Perbedaan: 
1. Pada penelitian terdahulu meneliti KAP di provinsi Bali, sedangkan 
penelitian saat ini meneliti KAP di kota Surabaya. 
2. Penelitian terdahulu menggunakaan variabel independen Teknik Audit 
Berbantuan Komputer dan computer self efficacy, sedangkan penelitian saat 
ini menambahkan locus of control sebagai variabel independen. 
 
2.1.4. Desak Made Putri Sanjiwani (2016) 
Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Putri Sanjiwani bertujuan 
untuk mengetahui pengaruh locus of control, gaya kepemimpinan dan komitmen 
organisasi pada kinerja auditor kantor akuntan publik di provinsi Bali. 
Menggunakan locus of control, gaya kepemimpinan dan komitmen organisasi 
sebagai variabel independen dan kinerja auditor sebagai variabel dependen. 
Sampel dari penelitian ini adalah seluruh auditor yang bekerja pada Kantor 
Akuntan Publik di provinsi Bali. Menggunakan kuesioner sebagai teknik 
pengumpulan data dan teknik analisis yang digunakan adalah regresi linear 




kepemimpinan dan komitmen organisasi berpengaruh positif pada kinerja auditor 
kantor akuntan publik di provinsi Bali. 
Persamaan: 
1. Menggunakan locus of control sebagai variabel independen. 
2. Menggunakan kinerja auditor sebagai variabel dependen. 
3. Menggunakan kuesioner sebagai penggumpulan data. 
Perbedaan: 
1. Pada penelitian terdahulu meneliti KAP di provinsi Bali, sedangkan 
penelitian saat ini meneliti KAP di kota Surabaya. 
2. Penelitian terdahulu menggunakaan variabel independen gaya kepemimpinan 
dan komitmen organisasi, sedangkan penelitian saat ini menambahkan tidak 
menggunakannya. 
 
2.1.5. Ulfa Afifah (2015) 
Penelitian Ulfa Afifah bertujuan untuk meneliti pengaruh konflik 
peran, self-efficacy, sensitivitas etis profesional untuk audit kinerja dengan 
kecerdasan emosional sebagai variabel moderating. Variabel independen yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah konflik peran, self efficacy dan etika 
profesi, sedangkan variabel dependen menggunkan kinerja auditor dan kecerdasan 
emosional sebagai variabel moderasi. Sampel penelitian menggunakan 145 
auditor yang bekerja di 29 kantor akuntan publik di Pekanbaru, Batam dan 
Medan. Metode yang digunakan untuk memilih sampel adalah purposive 




moderating, uji hipotesis. Penelitian ini menunjukan konflik peran secara negatif 
dan signifikan mempengaruhi kinerja auditor. Self-efficacy dan sensitivitas etika 
profesional secara positif dan signifikan mempengaruhi kinerja auditor. Analisis 
lanjut menemukan bahwa kecerdasan emosi menengahi hubungan antara konflik 
peran, self-efficacy dan sensitivitas etika profesional pada kinerja auditor. 
Persamaan: 
1. Menggunakan kinerja auditor sebagai variabel dependen. 
2. Menggunakan self efficacy sebagai variabel independen. 
3. Menggunakan kuesioner sebagai penggumpulan data. 
Perbedaan: 
1. Pada penelitian terdahulu meneliti KAP di Pekanbaru, Batam dan Medan, 
sedangkan penelitian saat ini meneliti KAP di kota Surabaya. 
2. Penelitian terdahulu hanya menggunakaan kecerdasan emosional sebagai 
variabel moderasi, sedangkan dalam penelitian saat ini tidak menggunakan 
variabel moderasi. 
 
2.1.6. Dhita Charvina Legowo (2014) 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penerapan teknik 
audit berbatuan komputer terhadap kinerja auditor. Variabel yang digunakan 
adalah Teknik Audit Berbantuan Komputer sebagai variabel independen dan 
kinerja auditor sebagai variabel dependen. Penelitian ini menggunkan sampel 
auditor yang bekerja di KAP Bandung dan BPK RI perwakilan provinsi Jawa 




hipotesis. Hasil dari penelitian ini adalah penerapan teknik audit berbantukan 
komputer berpengaruh positif terhadap kinerja auditor.  
Persamaan: 
1. Menggunakan kinerja auditor sebagai variabel dependen. 
2. Menggunakan teknik audit berbantuan komputer sebagai variabel 
independen. 
3. Menggunakan kuesioner sebagai penggumpulan data. 
Perbedaan: 
1. Pada penelitian terdahulu meneliti KAP di provinsi Bandung, sedangkan 
penelitian saat ini meneliti KAP di kota Surabaya. 
2. Penelitian terdahulu hanya menggunakaan teknik audit berbantuan komputer 
sebagai variabel independen, sedangkan dalam penelitian saat ini 
menambahkan computer self efficacy dan locus of control sebagai variabel 
independen. 
 
2.1.7. Nurmazilah Mahzan (2014) 
Penelitian Nurmazilah Mahzam bertujuan untuk meneliti adopsi 
perangkat teknik audit berbantuan komputer dalam kasus perangkat lunak audit 
umum digunakan oleh auditor internal. Penelitian ini menggunakan harapan kerja, 
harapan usaha, kondisi fasilitas dan pengaruh sosial sebagai variabel independen, 
pengalaman dan sukarela sebagai variabel moderasi dan kesuksesan adopsi 
CAATT’s sebagai variabel dependen. Sampel penelitian adalah 8 perusahaan 




yang digunakan adalah regresi linear berganda, regresi moderating, uji hipotesis. 
Penelitian ini menunjukan bahwa dua konstruksi dari UTAUT (harapan kinerja 
dan kondisi memfasilitasi) tampak terutama faktor penting dalam kesuksesan 
adopsi GAS dalam domain ini. Namun, UTAUT konstruksi sosial pengaruh dan 
harapan usaha tidak ditemukan oleh penelitian ini untuk menjadi seperti penting 
dalam domain adopsi TI spesifik ini. UTAUT juga mengusulkan empat faktor 
moderating yang memengaruhi konstruksi. Makalah ini membahas dua moderator 
ini pengalaman dan sukarela. Dan menunjukkan bahwa keduanya kunci untuk 
aplikasi konstruksi untuk domain ini. 
Persamaan: 
1. Persamaan dengan penelitian yang akan dilakukan adalah sama-sama 
membahas tentang teknik audit berbantuan komputer yang telah di bahas 
dalam penelitian sebelumnya. 
2. Menggunakan tehnik analisis yang sama yaitu tehnik analisis regresi 
berganda. 
Perbedaan:  
1. Penelitian yang akan dilakukan tidak menggunakan pengalaman dan sukarela 
sebagai variable pemoderasi yang digunakan di penelitian terdahulu. 
2. Sampel menggunakan auditor internal, sedangkan dalam penelitian ini 




2.1.8. Nasrullah Dali (2014) 
Penelitian Nasrullah bertujuan unuk menguji pengaruh 
profesionalisme, locus of control, kepuasan kerja terhadap kinerja audit. 
Penelitian ini menggunakan profesionalisme, locus of control dan kepuasan kerja 
sebagai variabel independen dan kinerja auditor sebagai variabel dependen. 
Sampel penelitian ini menggunakan 122 petugas pengendalian internal di 
inspektorat daerah di Sulawesi Tenggara, dipilih menggunakan metode purposive 
sampling. Teknik analisis yang digunkan adalah regresi linier berganda, regresi 
moderating dan uji hipotesis. Penelitian ini menunjukan hasil bahwa 
profesionalisme auditor dapat meningkatkan kepuasan kerja. Demikian pula, locus 
of control memiliki signifikan efek kepuasan kerja auditor. kepuasan kerja yang 
tinggi akan meningkatkan secara signifikan kinerja auditor. 
Persamaan : 
1. Variabel independen. Penelitian yang akan dilakukan menggunakan variabel 
independen Locus of Control yang juga digunakan di penelitian terdahulu. 
2. Variabel dependen. Penelitian yang akan dilakukan menggunakan variabel 
dependen Kinerja Audit yang juga digunakan di penelitian terdahulu. 
3. Sama-sama menggunakan kuisioner sebagai metode pencarian data. 
Perbedaan :  
1. Penelitian yang akan dilakukan menggunakan populasi Kantor Akuntan 
Publik yang berada di Surabaya, sedangkan dalam penelitian terdahulu 





2. Sampel menggunaka auditor internal, sedangkan dalam penelitian ini 
menggunakan auditor eksternal yang bekerja di Kantor Akuntan Publik. 
 
2.1.9. Siti Asih Nadhiroh (2010)Penelitian Siti Asih Nadhiroh ini bertujuan 
untuk menguji pengaruh dari kompleksitas tugas, orientasi tujuan, dan self-
efficacy terhadap kinerja auditor dalam pembuatan audit judgment. Variabel 
penelitian terdiri dari kinerja auditor sebagai variabel dependen dan kompleksitas 
tugas, orientasi tujuan, dan self-efficacy sebagai variabel independen. Sampel 
penelitian berasal dari auditor yang bekerja di Kantor Akuntan Publik di kota 
Semarang dengan jumlah 52 auditor. Metode penelitian menggunakan kuesioner 
untuk mengumpulkan data. Teknik analisi yang digunakan adalah teknik analisis 
regresi dengan bantuan program SPSS 22. Hasil  penelitian ini adalah orientasi 
penghindaran-kinerja berpengaruh negatif terhadap kinerja auditor dalam 
pembuatan audit judgment.  Variabel lain yaitu kompleksitas tugas, orientasi 
tujuan pembelajaran, dan self-efficacy serta orientasi tujuan pendekatan-kinerja 
yang berinteraksi dengan kompleksitas tugas tidak berpengaruh terhadap kinerja 
auditor dalam pembuatan audit judgment. 
Persamaan: 
1. Menggunakan kinerja auditor sebagai variabel dependen. 
2. Menggunakan self-efficacy sebagai variabel independen. 
Perbedaan: 
1. Pada penelitian terdahulu meneliti KAP di kota Semarang, sedangkan 




2. Penelitian terdahulu menggunakaan variabel independen kompleksitas tugas, 
orientasi tujuan, dan self-efficacy, sedangkan penelitian saat ini menggunakan 
computer self-efficacy ditambah dengan Teknik Audit Berbantuan Komputer 
dan locus of control. 
 
2.1.10. Takiah Mohd Iskandar (2009) 
Penelitian yang dilakukan oleh Takiah bertujuan untuk menguji 
pengaruh tekanan akuntabilitas dan self efficacy terhadap kinerja auditor dengan 
effort sebagai variabel moderasi. Variabel penilitian ini terdiri dari tekanan 
akuntabilitas dan self efficacy sebagai variabel independen, kinerja audit sebagai 
variabel dependen dan effort sebagai variabel moderasi. Penelitian ini 
menggunakan sampel auditor yang bekerja pada Kantor Akuntan Publik di 
Pekanbaru dan Padang, dengan 65 auditor menjadi responden. Teknik analisis 
yang digunkan adalah regresi linear berganda, regresi moderating dan uji 
hipotesis. Hasil dari penelitian menunjukan bahwa kedua variabel, yaitu tekanan 
akuntabilitas dan self-efficacy, berhubungan positif untuk mengaudit kinerja 
penghakiman melalui proses tingkat tinggi usaha. Tekanan akan memiliki tingkat 
usaha, yang pada gilirannya meningkatkan kinerja penilaian audit. 
Persamaan : 
1. Variabel independen. Penelitian yang akan dilakukan menggunakan variabel 
independen self-efficacy yang juga digunakan di penelitian terdahulu. 
2. Variabel dependen. Penelitian yang akan dilakukan menggunakan variabel 




3. Sama-sama menggunakan kuisioner sebagai metode pencarian data. 
Perbedaan :  
1. Penelitian yang akan dilakukan menggunakan populasi Kantor Akuntan 
Publik yang berada di Surabaya, sedangkan dalam penelitian terdahulu 
menggunakan populasi Kantor Akuntan Publik yang berada di kota Padang. 
 
2.2 Landasan Teori 
2.2.1 Teori Motivasi 
Motivasi dalam pekerjaan memegang peranan penting dan erat 
kaitannya dengan keberhasilan akan suatu pekerjaan yang sedang dikerjakan. 
Teori motivasi yang dikembangkan oleh David McClelland (1961) merumuskan 
bahwa motivasi manusia dibagi menjadi tiga kebutuhan utama yaitu; kebutuhan 
untuk berprestasi (need for achievement/n-Ach), kebutuhan untuk berkuasa (need 
for power/n-Pow) dan kebutuhan untuk berafiliasi (need for affiliation/n-Aff). 
Orang-orang yang memiliki kebutuhan untuk berprestasi (need for 
achievement/n-Ach) yang tinggi mencoba melampaui dan dengan demikian 
cenderung meghindari situasi yang beresiko rendah. Berusaha menguasai, 
mengorganisasi objek-objek fisik, manusia atau ide-ide, melaksanakan hal-hal 
tersebut secepat mungkin dan seindependen mungkin, sesuai dengan kondisi yang 
berlaku. Meningkatkan kemampuan diri melalui penerapan bakat secara berhasil. 
Berkaitan dengan hal ini perusahaan telah berimprovisasi dalam 
bidang pencatatan laporan keuangan dengan memanfaatkan kemajuan teknologi. 




kemajuan teknologi, maka kemampuan auditor pun juga dituntut untuk dapat 
menguasai teknologi. Auditor dalam usahanya meningkatkan kemampuan, 
dibutuhkan motivasi untuk mendorong auditor. 
Selain kemajuan teknologi, auditor juga dihadapkan dengan persaingan 
global yang semakin ketat. Tidak hanya meningkatkan kemampuan tetapi juga 
harus memiliki keinginan untuk berprestasi agar dapat meningkatkan kinerjanya 
dan dapat bersaing secara global. Hubungan antara teori motivasi dengan 
penelitian ini bahwa teori motivasi mampu menjelaskan pengaruh teknik audit 
berbantuan komputer, computer self efficacy, locus of control terhadap kinerja 
auditor. Seorang auditor untuk dapat meningkatkan kinerjanya harus memiliki 
motivasi untuk meningkatkan kemampuan dalam bidang teknologi dan memiliki 
keinginan untuk berprestasi. 
 
2.2.2 Teknik Audit Berbantuan Komputer (TABK) 
Teknik Audit Berbantuan Komputer (TABK) menggunakan komputer 
sebagai alat bantu pemeriksaan dalam mencapai tujuan pemeriksaan.  Secara lebih 
spesifik, TABK mengacu pada prosedur pemeriksaan khusus untuk menguji dua 
komponen teknologi informasi, yakni: (1) program, dan (2) data. TABK yang 
digunakan untuk menguji program diantaranya adalah reviu program (program 
review), pembandingan kode (code comparison), dan simulasi parallel (parallel 
simulation). Sedangkan TABK yang digunakan untuk menguji data 




interrogationsoftware) dan system control audit review file (SCARF) (Dewi, 
2015). 
Menurut Arens (2009), terdapat tiga pendekatan auditing pada EDP 
audit, yaitu audit sekitar komputer (auditing around the computer), audit melalui 
komputer (auditing through the computer), dan audit berbantuan komputer 
(auditing with the computer).  
1. Auditing around the computer adalah audit terhadap penyelenggaraan system 
informasi komputer tanpa menggunakan kemampuan peralatan itu sendiri, 
pemrosesan dalam komputer dianggap benar, apa yang ada dalam computer 
dianggap sebagai “black box” sehingga audit hanya dilakukan di sekitar box 
tersebut. Pendekatan ini memfokuskan pada input dan output. Jika dalam 
pemeriksaan output menyatakan hasil yang benar dari seperangkat input pada 
sistem pemrosesan, maka operasi pemrosesan transaksi dianggap benar. 
2. Audit through the computer adalah dimana auditor selain memeriksa data 
masukan dan keluaran, juga melakukan uji coba proses program dan 
sistemnya atau yang disebut dengan “white box”, sehingga auditor dapat 
merasakan sendiri langkah demi langkah pelaksanaa sistem serta mengetahui 
bagaimana sistem dijalankan pada proses tertentu. Audit through the 
computer dilakukan pada dua kondisi yaitu saat sistem aplikasi komputer 
memproses input yang cukup besar dan menghasilkan output yang cukup 
besar pula, sehingga memperluas audit untuk meneliti keabsahannya dan pada 
saat bagian penting dari struktur pengendalian intern perusahaan terdapat di 




3. Audit with the computer adalah teknik audit yang dilakukan dengan 
menggunakan komputer dan software untuk mengotomatisasi prosedur 
pelaksanaan audit. Pendekatan ini dapat menggunakan beberapa Computer 
Assisted Audit Techniques sebagai berikut: Sistem Control Audit Review File 
(SCARF), snapshot (pemotretan cepat). Software audit yang digunakan 
merupakan program komputer yang digunakan oleh auditor untuk membantu 
pengujian dan evaluasi keandalan record dan file perusahaan. Software audit 
yang digunakan dapat digolongkan menjadi dua golongan yaitu Perangkat 
lunak audit terspesialisasi ( SAS/ specialized audit software) dan Perangkat 
lunak audit tergeneralisasi (GAS/ generalized audit software). 
Indikator untuk mengukur TABK yang digunakan dalam penelitian ini 
meneruskan penelitian sebelumnya Meli (2006) yaitu:  
1. Kegunaan dalam Menggunakan TABK Dengan meningkatnya tugas maka 
penggunaan komputer semakin intensif. 
2. Kemudahan TABK Penggunaan komputer dalam pelaksanaan audit 
mempermudah auditor untuk penyimpanan data. 
3. Sikap Pengguna Keunggulan TABK membantu auditor dalam melaksanakan 
tugasnya sehingga data yang dihasilkan lebih akurat. 
4. Penerimaan Pengguna Terhadap TABK Seorang auditor diharapkan dapat 
menyesuaikan perkembangan TI dalam penerapan TABK sehingga kedepan 




2.2.3 Computer Self Efficacy (CSE) 
Compeau dan Higgins dalam Rustiana (2004) mendefinisikan konsep 
Computer Self Efficacy (CSE) sebagai judgement kapabilitas dan keahlian 
komputer seseorang untuk melakukan tugas-tugas yang berhubungan dengan 
teknologi informasi. CSE ini penting untuk menentukan perilaku individu dan 
kinerja dalam penggunaan teknologi informasi.  
Self efficacy pertama kali dicetuskan oleh seorang pakar psikologi 
prilaku Allert Bandura. Bandura (1993), menyatakan self efficacy sebagai 
kepercayaan seseorang bahwa dia dapat menjalankan sebuah tugas pada sebuah 
tingkat tertentu dan menjadi salah satu dari faktor yang mempengaruhi aktifitas 
pribadi terhadap pencapaian tugas. 
Seseorang dengan self efficacy yang tinggi akan selalu dapat 
mengendalikan dirinya dengan baik dan memiliki kinerja yang baik, sebaliknya 
jika seseorang dengan self efficacy yang rendah cenderung tidak dapat 
mengendalikan diri sehingga kinerja yang dihasilkan juga kurang baik. 
Keberhasilan yang dilakukan seseorang pada masa lalu dapat meningkatkan self 
efficacy seseorang, namun sebaliknya kegagalan yang terjadi di masa lalu akan 
menurunkan tingkat self efficacy. Seseorang yang memiliki tingkat self efficacy 
tinggi cenderung memiliki prilaku aktif sehingga akan menuai keberhasilan, 
sebaliknya seseorang yang memiliki tingkat self efficacy rendah cenderung 
berprilaku pasif sehingga akan menuai kegagalan. Berkaitan dengan konteks 
teknologi informasi, CSE menggambarkan persepsi individu tentang kemampuan 




paket-paket word processor dan keahlian khusus seperti booting  ulang komputer 
atau memformat disket. 
 
2.2.4 Locus of Control 
Konsep locus of control (pusat kendali) pertama kali di kemukakan 
oleh seorang ahli teori pembelajaran sosial Rotter, (1966). Locus of Control 
adalah cara pandang seseorang terhadap suatu peristiwa apakah dia merasa dapat 
atau tidak dapat mengendalikan peristiwa yang terjadi padanya (Rotter, 1966).  
Irwandi, (2002) menjelaskan konsep locus of control memiliki latar 
belakang teoritis dalam teori pembelajaran sosial. Beberapa individu meyakini 
bahwa mereka dapat mengendalikan apa yang terjadi pada diri mereka, sedang 
yang lain meyakini bahwa apa yang terjadi pada mereka dikendalikan oleh 
kekuatan luar seperti kemujuran dan peluang. Tipe pertama merupakan tipe Locus 
of Control internal sedang tipe kedua adalah Locus of Cotrol eksternal (Robert et 
al., 1997; Rotter, 1966 dalam Brownell, 1978).  
Brownell, (1978) menjelaskan perbedaan antara locus of control 
internal dan locus of control eksternal, individu dengan locus of control internal 
percaya mereka mempunyai kemampuan (ability), ketrampilan (skill), dan usaha 
(effort) untuk menghadapi tantangan dan ancaman yang timbul dari lingkungan 
dan berusaha memecahkan masalah dengan keyakinan yang tinggi sehingga 
strategi penyelesaian atas kelebihan beban kerja dan konflik antarperan bersifat 
proaktif.  Sedangkan individu yang memiliki locus of control eksternal sebaliknya 




mereka ditentukan oleh kekuatan dari luar diri mereka, seperti nasib, takdir, 
keberuntungan, dan orang lain yang berkuasa, maka strategi yang dipilih 
cenderung reaktif. Internal control mengacu pada persepsi terhadap kejadian baik 
positif maupun negatif sebagai konsekuensi dari tindakan atau perbuatan diri 
sendiri dan berada di bawah pengendalian dirinya. External control mengacu pada 
keyakinan bahwa suatu kejadian tidak memiliki hubungan langsung dengan 
tindakan yang dilakukan oleh diri sendiri dan berada diluar kontrol dirinya 
(Lefcourt, 1982).  
Seseorang yang mempunyai internal locus of control akan memandang 
dunia sebagai sesuatu yang dapat diprediksi, dan perilaku individu turut berperan 
di dalamnya. Pada seseorang yang mempunyai external locus of control akan 
memandang dunia sebagai sesuatu yang tidak dapat diprediksi, demikian juga 
dalam mencapai tujuan sehingga prilaku individu tidak akan mempunyai peran di 
dalamnya. Individu yang mempunyai external locus of control diidentifikasikan 
lebih banyak menyandarkan harapan untuk bergantung pada orang lain dan lebih 
banyak mencari dan memilih situasi yang menguntungkan. Sementara itu individu 
yang mempunyai internal locus of control diidentifikasikan lebih banyak 
menyandarkan harapannya pada diri sendiri dan diidentifikasikan juga lebih 
menyenangi keahlian-keahlian dibanding hanya situasi yang menguntungkan 
(Riyadingsih, 2001). 
Locus of Control berperan dalam motivasi, Locus of Control yang 
berbeda bisa mencerminkan motivasi yang berbeda dan kinerja yang berbeda. 




daripada Locus of  Control eksternal, mereka cenderung mempunyai level kerja 
yang lebih tinggi, promosi yang lebih cepat dan mendapatkan pendapatan yang 
lebih. Sebagai tambahan, Locus of  Control internal dilaporkan memiliki kepuasan 
kerja yang lebih tinggi dengan pekerjaan mereka dan terlihat lebih mampu 
menahan stress daripada Locus of  Control eksternal (Baron dan Greenberg, 1990 
dalam Maryanti, 2005). Penelitian yang dilakukan oleh Patten (2005) menjelaskan 
bahwa pengaruh pengendalian terhadap manusia bukan hanya sekedar proses 
sederhana namun tergantung pada pengendalian itu sendiri dan pada apakah 
individu menerima hubungan sebab akibat antara perilaku yang memerlukan 
pengendalian. 
Locus of control memiliki manfaat bagi akuntansi khususnya yang 
berkaitan dengan profesi akuntan seperti auditor. Seperti yang telah dikemukakan 
oleh Patten (2005), departemen internal audit pada perusahaan-perusahaan dengan 
bercemin pada tren dunia akuntan publik mengkaji ulang cara internal auditor 
memberikan pelayanan jasa audit bagi perusahaannya dan dengan mengamati 
peranan potensial dari struktur audit dan locus of control di dalam departemen 
internal audit, manfaat yang diperoleh yaitu dapat memperkaya pengetahuan dan 
wawasan khususnya bagi departemen audit untuk meningkatkan kinerja staf 
akuntansi. 
 
2.2.5 Kinerja Auditor 
Marier dalam Suartana, (2000) kinerja diartikan sebagai kesuksesan 




dimaksud tersebut ukurannya tidak dapat disamakan pada semua orang, namun 
lebih merupakan hasil yang dicapai oleh seseorang menurut ukuran yang berlaku 
sesuai dengan pekerjaan yang ditekuninya. Dunham, (1984) dalam Maryanti, 
(2005) menjelaskan bahwa kinerja adalah tingkatan dimana tujuan secara aktual 
dicapai. Kinerja bisa melibatkan perilaku yang abstrak (supervisi, perencanaan, 
pengambilan keputusan).  
Kinerja termasuk juga dimensi kualitas dan kuantitas. Kinerja adalah 
fungsi dari usaha. Tanpa usaha, kinerja tidak akan dihasilkan. Mangkunegara, 
(2005:98) menjelaskan bahwa istilah kinerja berasal dari kata job performance 
atau actual performance (prestasi kerja atau prestasi sesungguhnya yang dicapai 
seseorang) yaitu hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh 
seorang pegawai dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab 
yang diberikan kepadanya.  
Kinerja dibedakan menjadi dua, yaitu kinerja individu dan kinerja 
organisasi. Engko (2006), menjelaskan kinerja individual mengacu pada prestasi 
kerja individu yang diatur berdasarkan standar atau kriteria yang telah ditetapkan 
oleh suatu organisasi, sedangkan kinerja organisasi merupakan pencapaian 
prestasi semua individu yang terdapat dalam sebuah organisasi. Menurut Ikbal 
(2007:454), kinerja individu dalam organisasi dimaksudkan bahwa organisasi 
dapat mencapai tujuannya melalui individu yang memiliki keinginan dan potensi 
dalam bekerja, sehingga upaya yang sepatutnya dilakukan organisasi adalah 




Menurut Robbins da Judge (2008) dalam Dian Agustia (2009), 
terdapat 3 kriteria untuk mengetahui performance seorang karyawan, yaitu: 
1. Hasil tugas individu, menilai hasil tugas karyawan dapat dilakukan pada suatu 
badan usaha yang sudah menetapkan standar kinerja sesuai dengan jenis 
pekerjaan, yang dinilai berdasarkan periode waktu tertentu, seperti laporan 
harian, memenuhi tututan waktu, dan hasil kerja. Apabila karyawan dapat 
mencapai standar yang ditentukan maka hasil tugasnya terkategorikan baik. 
2. Perilaku, badan usaha tentunya terdiri atas banyak karyawan baik bawahan 
maupun atasan, yang mempunyai perilaku sendiri-sendiri seperti cekatan atau 
tanggap, hadir tepat waktu dan rajin. Setiap individu saling terlibat dan 
berkomunikasi untuk mencapai tujuan yang diharapkan. Jika komunikasi 
terlambat, maka karyawan tidak dapat mencapai standar kinerja yang telah 
ditetapkan. Hal tersebut berakibat tujuan tersebut tidak dapat tercapai, dengan 
demikian, seorang karyawan dituntut untuk memiliki perilaku baik dan benar 
sesuai harapan. 
3. Ciri atau sifat yang dimiliki karyawan umumnya berlangsung lama dan tetap 
sepanjang waktu seperti sopan santun, ramah, penampilan yang rapi, dan lain 
sebagainya. Akan tetapi kinerja akan terpengaruh dengan adanya perubahan-





















2.1 Pengaruh Teknik Audit Berbantuan Komputer terhadap Kinerja 
Auditor 
 Kegiatan audit dalam memeriksa laporan keuangan yang menggunakan 
teknologi informasi sebagai alat bantu disebut juga dengan Teknik Audit 
Berbantuan Komputer atau Computer Assisted Audit Techniques (CAATs). 
Saputra (2014), menjelaskan bahwa penggunaan CAATs dapat meningkatkan 
efisiensi dan efektivitas auditor dalam melaksanakan audit dengan memanfaatkan 
segala kemampuan yang dimilki oleh komputer.  
 Menurut penelitian yang telah dilakukan oleh Praktiyasa (2016) dan 
Legowo (2014), teknik audit berbantuan komputer berpengaruh positif terhadap 
kinerja auditor. Hal tersebut ditunjukan dengan semakin sering auditor melakukan 
pemeriksaan dan melaksanakan proses audit menggunakan CAATs maka 
kinenerja auditor akan semakin meningkat. Ini dikarenakan dengan bantuan 
TABK auditor dapat mengolah data laporan keuangan dengan mudah. Uraian 
Teknik Audit Berbantuan Komputer 
(X1) 
Locus of Control (X3) 






tersebut menjadi dasar peneliti untuk kembali melakukan penelitian antara 
pengaruh teknik audit berbantuan komputer pada kinerja auditor. 
 
2.2 Pengaruh Computer Self Efficacy terhadap Kinerja Auditor 
Self efficacy merupakan dasar dari konsep computer self efficacy yang 
digunakan untuk mengukur kemampuan masing-masing individu. Sebagaimana 
definisi yang telah dijelaskan oleh Compeau dan Higgins dalam Rustiana (2004), 
computer self efficacy sendiri juga digunkan sebagai judgement kapabilitas dan 
keahlian komputer seseorang untuk melakukan tugas-tugas yang berhubungan 
dengan teknologi informasi. Berkaitan dengan kinerja auditor, computer self 
efficacy ini penting guna untuk menentukan prilaku individu dan kinerjanya dalam 
menggunakan teknologi informasi. 
Penelitian yang dilakukan oleh Surya (2016), meguji pengaruh 
computer self efficacy terhadap kinerja auditor, dengan hasil yang menunjukan 
computer self efficacy berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja auditor. 
Seorang auditor yang mempunyai tingkat computer self efficacy yang tinggi akan 
memiliki keyakinan serta kemampuan dalam menggunakan bantuan komputer 
dalam menyelesaikan tugasnya memeriksa laporan keuangan, berkaitan dengan 
topik bahasan disini adalah auditor. Sedangkan penelitian Nadhiroh (2010), 
mengatakan hasil yang berbeda yaitu self efficacy tidak berpengaruh terhadap 
kinerja auditor dalam pembuatan audit judgment. Perbedaan hasil penelitian 
terdahulu ini menjadi alasan peneliti untuk melakukan penelitian kembali tentang 




2.3 Pengaruh Locus of Control terhadap Kinerja Auditor 
Beberapa studi yang dilakukan (Brownell, 1981; Lefcourt, 1982; 
Frucot dan Shearon, 1991), menunjukkan bahwa Locus of Control berinteraksi 
secara signifikan dengan karakter pengendalian situasional untuk mempengaruhi 
kinerja karyawan. Dijelaskan bahwa individu yang tergolong Locus of Control  
internal melakukan pekerjaan lebih baik, dengan mengendalikan sendiri dan turut 
berpartisipasi dalam penyusunan anggaran. Kebalikannya, yang tergolong Locus 
of Control eksternal berkinerja baik pada partisipasi dalam penyusunan anggaran 
yang kurang atau rendah.  
Brownell (1981) mengemukakan bahwa pengaruh partisipasi dalam 
penyusunan anggaran diperkuat dengan adanya Locus of  Control. Penelitian yang 
dilakukan oleh Hyatt dan Prawitt (2001), memberikan bukti bahwa Locus of 
Control internal diasosiasikan dengan kinerja yang meningkat, karena sifat 
profesional dan teknis dari lingkungan kerja audit. Penelitian pada internal auditor 
yang dilakukan oleh Patten (2005), memberikan penjelasan bahwa kinerja 
berhubungan dengan Locus of Control masing – masing individu, dimana auditor 
dengan persepsi hasil akhir yang berdasarkan tindakannya (Locus of Control 
internal), akan berkinerja lebih baik dibandingkan dengan internal auditor dengan 
persepsi hasil akhir yang berdasarkan tindakan atau kekuatan lain (Locus of 
Control eksternal). Sebagaimana penjelasan dari penelitian terdahulu maka 






2.4 Hipotesis Penelitian 
Berdasarkan uraian-uraian diatas, maka dapat dirumuskan hipotesis 
penelitian ini sebagai berikut: 
H1 : Teknik Audit Berbantuan Komputer berpengaruh terhadap Kinerja Auditor 
H2 : Computer Self Efficacy berpengaruh terhadap Kinerja Auditor 
H3 : Locus of Control berpengaruh tehadap Kinerja Auditor 
